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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek yang penting untuk

melihat dinamika ketenagakerjaan. Dinamika ketenagakerjaan ini dapat dilihat dari

indikator terkait ketenagakerjaan. Data ketenagakerjaan digunakan antara lain untuk

perencanaan pembangunan serta pengambilan kebijakan dalam mengatasi dan

memperbaiki permasalahan ketenagakerjaan.

Penyajian indikator ketenagakerjaan merupakan salah satu kegiatan pokok

pada Badan Pusat Statistik (BPS). Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui Survei

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), yang merupakan salah satu jenis survei untuk

mengumpulkan data ketenagakerjaan. Pengumpulan data Sakernas dilaksanakan pada

bulan Februari dan Agustus tiap tahunnya.

Publikasi ini menyajikan berbagai informasi umum tentang indikator

ketenagakerjaan yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan

di suatu daerah seperti Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT).

1.2 Tujuan

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah untuk menyediakan statistik

ketenagakerjaan, meliputi gambaran umum dan karakteristik penduduk yang bekerja,

serta profil pengangguran. Secara khusus, tujuan penyusunan publikasi ini

memberikan gambaran umum ketenagakerjaan Kota Dumai dan menyediakan data

penduduk yang bekerja dan menganggur menurut karakteristiknya.
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4 Statistik Ketenagakerjaan Kota Dumai 2021

1.3 Sumber Data
Data yang disajikan dalam publikasi ini merupakan hasil dari Survei Angkatan

Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2021 yang pelaksanaannya serentak pada bulan

Agustus 2021 di seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Sedangkan, untuk melihat

perkembangan datanya dilihat dalam tiga tahun terakhir sebagai perbandingan, maka

juga menggunakan data hasil Sakernas Agustus 2019 dan 2020.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari publikasi ini terdiri dari empat bab, yaitu sebagai

berikut :

Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, tujuan, sumber data yang digunakan dan

sistematika penulisan .

Bab II Metodologi

Berisi tentang ruang lingkup, metode pengumpulan data, pengolahan data

serta kosep definisi ketenagakerjaan

Bab III Kondisi Ketenagakerjaan

Berisi tentang gambaran umum mengenai kondisi ketenagakerjaan di Kota

Dumai.

Bab IV Penutup

Berisi tentang kesimpulan terkait analisis dan pembahasan yang telah

dilakukan sebelumnya
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BAB II
METODOLOGI

2.1 Ruang Lingkup
Publikasi ini mencakup penduduk usia kerja (berumur 15 tahun ke atas) yang

tinggal di Kota Dumai. Data yang disajikan dalam publikasi ini merupakan hasil

pengumpulan dari data Sakernas Agustus 2021. Sampel Sakernas Agustus 2021 untuk

Kota Dumai sebesar 558 rumah tangga yang tersebar di 7 kecamatan. Data yang

dihasilkan cukup representatif untuk menghasilkan estimasi sampai dengan tingkat

kabupaten/kota namun tidak dapat dibedakan menurut daerah tempat tinggal

(perkotaan/perdesaan). Sampel Sakernas hanya mencakup rumah tangga biasa, tidak

termasuk rumah tangga khusus seperti barak militer, asrama, penjara, dan sejenisnya.

2.2 Kerangka dan Desain Sampling

2.2.1. Kerangka Sampel

 Tahap 1

 Daftar blok sensus biasa SP2010 dengan informasi banyaknya ruta

dan informasi klasifikasi urban/rural.

 Daftar 40 persen blok sensus SP2010 yang sudah memiliki kode

strata lapangan usaha yang dibentuk dari hasil SP2010.

 Tahap 2

 Daftar rumah tangga hasil pemutakhiran di setiap blok sensus

terpilih.

2.2.2. Desain Sampling

 Tahap 1

 Memilih 40 persen blok sensus secara Probability Proportional to

Size Sampling (PPS) dengan size jumlah rumah tangga hasil SP2010

di setiap strata.

 Memilih sejumlah blok sensus sesuai alokasi secara systematic

sampling di setiap strata urban/rural per kabupaten/kota.

 Tahap 2
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8 Statistik Ketenagakerjaan Kota Dumai 2021

 Memilih sampel rumah tangga dari hasil pemutakhiran secara

systematic sampling.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih pada dilakukan melalui

wawancara tatap muka antara pencacah dengan responden. Untuk pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner yang ditujukan kepada individu yang berumur 5 tahun ke

atas, diusahakan agar individu yang bersangkutan memberikan jawaban secara

langsung kepada pencacah. Jika wawancara tidak dapat dilakukan pada kunjungan

pertama, maka dilakukan kunjungan ulang sehingga responden berhasil diwawancarai.

2.4 Pengolahan Data
Proses pengolahan data dimulai dengan pengecekan awal atas kelengkapan

isian kuesioner dan pemeriksaan konsistensi antar isian yang berkaitan. Selanjutnya

dilakukan perekaman data, pemeriksaan konsistensi antar-isian dalam kuesioner

sampai dengan tahap tabulasi, sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan komputer.

Sebelum tahap ini dimulai, terlebih dahulu dilakukan cek awal atas kelengkapan isian

daftar pertanyaan, penyuntingan terhadap isian yang tidak wajar, termasuk konsistensi

antara satu jawaban dengan jawaban yang lainnya.

2.5 Konsep dan Definisi
Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data

ketenagakerjaan oleh Badan Pusat Statistik adalah The Labour Force Concept yang

disarankan oleh The International Labour Organization (ILO). Konsep ini membagi

penduduk menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan penduduk bukan

usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja dibedakan pula menjadi dua kelompok

berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukannya. Kelompok tersebut adalah

Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja.

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di Indonesia

dijelaskan dalam uraian berikut:
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Statistik Ketenagakerjaan Kota Dumai 2021 9

a. Penduduk Usia Kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun ke atas.

b. Penduduk Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih)

yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan

pengangguran.

c. Penduduk Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan

lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan

kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

d. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan

maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau

keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu.

Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu

dalam suatu usaha/ kegiatan ekonomi.

e. Sementara tidak bekerja adalah keadaan dari seseorang yang mempunyai

pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu sementara tidak bekerja karena

berbagai sebab, seperti: sakit, cuti, menunggu panen, mogok, dan sebagainya.

f. Pengangguran adalah penduduk usia kerja yang belum memiliki pekerjaan.

Mereka yang tidak memiliki pekerjaan dan mencari pekerjaan, mereka yang

tidak memiliki pekerjaan dan mempersiapkan suatu usaha, mereka yang tidak

memiliki pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin

mendapat pekerjaan (putus asa), atau mereka yang sudah punya pekerjaan

tetapi belum mulai bekerja.

g. Mencari Pekerjaan adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh pekerjaan

pada suatu periode rujukan.

h. Mempersiapkan usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam

rangka mempersiapkan suatu usaha yang baru, yang bertujuan untuk

memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau tanpa

mempekerjakan orang lain. Mempersiapkan suatu usaha yang dimaksud adalah

apabila telah/sedang dilakukan “tindakannya nyata‟ seperti mengumpulkan

modal atau perlengkapan/alat, mencari lokasi/tempat, mengurus surat ijin usaha

dan sebagainya.
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i. Lapangan Pekerjaan adalah bidang kegiatan dari

pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja atau

pernah bekerja

j. Status Pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di

suatu unit usaha/kegiatan, terdiri dari :

 Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung resiko

secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang telah

dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan

pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar, termasuk yang sifat

pekerjaannya memerlukan teknologi atau keahlian khusus.

 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar adalah bekerja atau

berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan buruh/pekerja tak dibayar

dan atau buruh/pekerja tidak tetap.

 Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar adalah berusaha atas resiko

sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja tetap

yang dibayar.

 Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain

atau instansi/kantor/perusahan secara tetap dengan menerima upah/gaji

baik berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan

tetap, tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan, tetapi sebagai pekerja

bebas. Seseorang dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu)

majikan (orang/rumah tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, khusus

pada sektor bangunan batasannya tiga bulan. Apabila majikannya

instansi/lembaga, boleh lebih dari satu.

 Pekerja bebas di pertanian adalah seseorang yang bekerja pada orang

lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan dalam

sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga

maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan

menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan

baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan.
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 Pekerja bebas di non pertanian adalah seseorang yang bekerja pada

orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan dalam

sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan menerima upah atau

imbalan baik nerupa uang maupun barang dan baik dengan sistem

pembayaran harian maupun borongan.

 Pekerja keluarga/tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu

orang lain yang berusaha dengan tidak mendapat upah/gaji, baik berupa

uang maupun barang.

k. Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal baik pada pendidikan

dasar, pendidikan menengah atau pendidikan tinggi. Tidak termasuk yang

sedang libur/cuti

l. Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah tangga atau

membantu mengurus rumah tangga tanpa mnedapat upah/gaji.

m. Kegiatan lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus

rumah tangga.

n. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang dicapai

seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan

sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah).

o. Tidak/belum tamat SD/sederajat adalah status dari mereka yang sama sekali

belum pernah bersekolah atau yang pernah bersekolah tetapi tidak/belum

tamat SD/SDLB/MI/Paket A.

p. Tamat SD/sederajat adalah kategori bagi mereka yang tamat

SD/MI/SDLB/Paket A atau sekolah yang setara lainnya.

q. Tamat SMP/sederajat adalah kategori bagi mereka yang tamat

SMP/MTs/SMPLB/Paket B atau sekolah yang setara lainnya.

r. Tamat SMA/sederajat adalah kategori bagi mereka yang tamat SMA/MA/Paket C

atau sekolah yang setara lainnya.

s. Tamat Diploma/Sarjana adalah kategori bagi mereka yang tamat Program Diploma

I/II/III/IV atau S1/S2/S3.

t. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase penduduk usia 15

tahun keatas yang merupakan angkatan kerja atau perbandingan antara penduduk

angkatan kerja dengan penduduk usia 15 tahun ke atas (usia kerja).
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12 Statistik Ketenagakerjaan Kota Dumai 2021

u. Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) adalah persentase penduduk berumur 15 tahun

ke atas yang bekerja terhadap angkatan kerja.

v. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah ukuran yang menunjukkan besarnya

penduduk usia kerja yang termasuk dalam kelompok pengangguran. Dihitung dari

perbandingan antara jumlah pencari kerja dengan jumlah angkatan kerja, dan

biasanya dinyatakan dalam persen.
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BAB III
KONDISI KETENAGAKERJAAN

3.1 Penduduk Usia Kerja

Langkah awal dalam menganalisa kondisi ketenagakerjaan adalah mengetahui

data penduduk usia kerja di suatu wilayah. Penduduk usia kerja dibedakan menjadi

dua kelompok, yaitu angkatan kerja (bekerja dan pengangguran) dan bukan angkatan

kerja. Batas penduduk usia kerja di Indonesia adalah penduduk yang berusia 15 tahun

keatas. Pada Gambar 1 berikut menunjukkan perkembangan jumlah penduduk usia

kerja berdasarkan kelompok angkatan kerja dan bukan angkatan kerja tahun 2019 -

2021 di Kota Dumai.

Gambar 3.1 Jumlah Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kegiatan di Kota

Dumai Tahun 2019-2021

Pada Gambar 3.1 terlihat bahwa jumlah penduduk usia kerja di Kota Dumai

mengalami peningkatan pada tiga tahun terakhir. Secara total, pada tahun 2019

jumlah penduduk usia kerja yakni dari sebanyak 214.005, lalu meningkat menjadi

218.283 pada tahun 2020, dan 222.553 pada tahun 2021.

214,005

218,283

222,553

 208,000

 210,000

 212,000

 214,000

 216,000

 218,000

 220,000
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 224,000

2019 2020 2021
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Tabel 3.1 Persentase Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kota Dumai

Tahun 2019-2021

Jenis Kelamin
Tahun

2019 2020 2021

Laki-laki 51,20 51,15 51,12

Perempuan 48,80 48,85 48,88

Sumber: Sakernas Agustus 2019-2021, diolah

Tabel 2 menunjukkan persentase penduduk usia kerja tahun 2019 - 2021. Bila

dilihat secara keseluruhan pada tahun 2019 – 2021, jumlah penduduk usia kerja

berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada perempuan. Pada tahun 2021,

terdapat 51,12 persen adalah penduduk usia kerja berjenis kelamin laki-laki,

sedangkan 48,88 persen adalah berjenis kelamin perempuan. Bila dilihat

perkembangannya, persentase penduduk usia kerja berjenis kelamin laki-laki

mengalami penurunan sebesar 0,03 persen pada tahun 2021 dibandingkan tahun

2020. Sementara itu, persentase penduduk usia kerja berjenis kelamin perempuan

mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021 yaitu sebesar 0,03 persen.

3.2 Angkatan Kerja

Pada penjelasan sebelumnya, penduduk usia kerja terdiri dari kelompok

angkatan kerja dan kelompok bukan angkatan kerja. Angkatan kerja terdiri dari

penduduk yang bekerja dan penduduk yang mengganggur. Sedangkan bukan angkatan

kerja terdiri dari penduduk yang bersekolah, mengurus rumah tangga, dan melakukan

kegiatan lainnya.

Angkatan kerja tahun 2021 mengalami penurunan dibandingkan 2 tahun

sebelumnya (Tabel 3.2). Jumlah angkatan kerja pada tahun 2021 sebanyak 144.465

orang, tahun 2020 sebnayak 146.586 orang dan tahun 2019 sebanyak 147.914 orang.

Penurunan jumlah angkatan kerja dipicu oleh penurunan jumlah penduduk yang

bekerja. Jumlah angkatan kerja yang bekerja pada tahun 2019 sebesar 138.597 orang;

pada tahun 2020 sebanyak 134.581 orang dan menjadi 135.381 pada tahun 2021.
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Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja di Kota

Dumai Tahun 2019-2021

Jenis Kegiatan
Tahun

2019 2020 2021

Angkatan Kerja 147 914 146 586 144 465

Bekerja 138 597 134 581 135 381

Pengangguran 9 317 12 005 9 084

Bukan Angkatan Kerja 66 091 71 697 78 088

Penduduk Usia Kerja 214 005 218 283 222 553
Sumber: Sakernas Agustus 2019-2021, diolah

Jumlah penduduk pengangguran mengalami fluktuasi selama tahun 2019-

2021. Tahun 2019 jumlah penduduk yang menganggur sebanyak 9.317 orang,

meningkat menjadi 12.005 orang di tahun 2020, dan menurun kembali pada tahun

2021 menjadi 9.084 orang.

3.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) diukur sebagai persentase jumlah

angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. Secara umum kegunaan indikator ini

untuk mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang aktif

secara ekonomi di suatu wilayah serta juga menunjukkan pasokan tenaga kerja yang

tersedia untuk kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, semakin tinggi TPAK menunjukkan

bahwa semakin tinggi pula jumlah tenaga yang tersedia untuk memproduksi barang

dan jasa dalam suatu perekonomian.

Gambar 3.2 menunjukkan pada tahun 2021, TPAK Kota Dumai sebesar 64,91

persen artinya dari 100 penduduk yang berusia 15 tahun ke atas terdapat 64 orang

diantaranya termasuk dalam angkatan kerja atau sebanyak 66 orang aktif secara

ekonomi. TPAK pada tahun 2021 lebih rendah jika dibandingkan TPAK pada tahun

2020, artinya pada tahun 2020 lebih banyak penduduk yang aktif secara ekonomi

dibandingkan tahun 2021.

http
s:

//d
um

aik
ota

.b
ps.g

o.id



18 Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Dumai 2021

Sumber: Sakernas Agustus 2019-2021, diolah

Gambar 3.2 TPAK Menurut Jenis Kelamin di Kota Dumai Tahun 2019-2021

Jika TPAK dilihat menurut jenis kelamin, TPAK selalu lebih tinggi dari pada

TPAK perempuan selama tahun 2019-2021, yaitu 87,28 persen di tahun 2019, 82,41

persen ditahun 2020 dan 85,13 persen tahun 2021 untuk angkatan kerja laki-laki serta

47,40 persen di tahun 2019, 47,21 persen ditahun 2020 dan 46,94 persen tahun 2021

untuk angkatan kerja perempuan. Tingginya TPAK penduduk laki-laki dibandingkan

TPAK perempuan menunjukkan bahwa penduduk laki-laki di Kota Dumai lebih aktif

secara ekonomi dibandingkan penduduk perempuan.

3.4 Tingkat Kesempatan Kerja

Tingkat kesempatan kerja (TKK) merupakan persentase jumlah penduduk

yang bekerja terhadap jumlah penduduk yang termasuk angkatan kerja. TKK

mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja yang bekerja atau sementara tidak

bekerja di suatu wilayah. Apabila semakin tinggi TKK, maka mengindikasikan sempatan

kerja semakin tinggi.
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Tabel 3.3 TKK Menurut Jenis Kelamin di Kota Dumai

Tahun 2019-2021

Jenis Kelamin
Tahun

2019 2020 2021

Laki-laki 94,32 92,44 92,92

Perempuan 92,63 90,74 95,04

Total 93,70 91,81 93,71

Sumber: Sakernas Agustus 2019-2021, diolah

Pada Tabel 3.4 di atas dapat dilihat bahwa TKK pada tahun 2021 di Kota

Dumai sebesar 93,71 persen. Yang berarti bahwa dari 100 orang angkatan kerja sekitar

93 orang mempunyai kesempatan untuk bisa terserap dalam pasar kerja atau dapat

bekerja yang mengalami peningkatan sebanyak 1,90 persen dari TKK tahun 2020. Jika

dilihat berdasarkan jenis kelamin, pada tahun 2021 TKK laki-laki lebih rendah

dibandingkan TKK perempuan meskipun TKK perempuan dan laki-laki memiliki

persentase yang tidak berbeda jauh.

3.5 Penduduk Bekerja

3.5.1 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan

Lapangan usaha pertanian di Kota Dumai relatif mampu memberikan andil

terbesar terhadap perekonomian daerah berdasarkan Gambar 5. Dimana terlihat

bahwa kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja masih berada pada sektor jasa-

jasa, yaitu sebesar 62,22 persen. Sektor terbesar kedua dalam penyerapan tenaga

kerja di tahun 2021 adalah sektor manufaktur sebesar 23,27 persen sedangkan sektor

pertanian mampu menyerap 14,52 persen dari total angkatan kerja yang telah bekerja.
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Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah
Gambar 3.3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan di

Kota Dumai Tahun 2021

3.5.2 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama

Berdasarkan status pekerjaan utama, penduduk yang bekerja dikategorikan

kedalam tujuh kategori. Selanjutnya dapat digolongkan menjadi dua kelompok pekerja

yakni pekerjaan formal dan pekerjaan informal. Pekerja formal adalah pekerja yang

memiliki status pekerjaan buruh/karyawan/pegawai dan berusaha dibantu buruh

tetap/dibayar. Sedangkan, pekerja informal merupakan pekerja yang memiliki status

pekerjaan berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar/pekerja

keluarga, pekerja bebas di pertanian dan non pertanian, serta pekerja keluarga/tidak

dibayar. Sektor informal merupakan tujuan pencari kerja yang tidak memiliki

pendidikan tinggi maupun keterampilan khusus. Berikut grafik yang menggambarkan

persentase penduduk bekerja menurut status pekerjaan utama di Kota Dumai tahun

2021.
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Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah
Gambar 3.4 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama

di Kota Dumai Tahun 2021

Pada tahun 2021 jumlah pekerja formal di Kota Dumai sebesar 64,54 persen,

sedangkan jumlah pekerja informal sebesar 35,46 persen. Sebagian besar pekerja

formal di Kota Dumai berstatus buruh/karyawan/pegawai yaitu sebesar 54,30 persen.

Penduduk yang bekerja sebagai pekerja informal paling banyak berstatus berusaha

sendiri yaitu sebesar 18,44 persen.

3.5.3 Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan

Jika dilihat dari tingkat pendidikan penduduk yang bekerja, tentu kualitas dari

penduduk yang bekerja biasanya bisa terlihat dari variabel ini. Semakin tinggi

pendidikan seseorang, maka pada umumnya orang tersebut memiliki kualitas yang

lebih baik. Pada publikasi ini, variabel pendidikan didekatkan dengan tingkat

pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh seseorang. Gambar dibawah ini

menggambarkan persentase penduduk yang bekerja menurut pendidikan tertinggi

yang ditamatkan Kota Dumai tahun 2021.
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Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah
Gambar 3.5 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan di Kota

Dumai Tahun 2021

Pada tahun 2021 terlihat bahwa penduduk yang bekerja didominasi dengan

tingkat pendidikan SMA Umum sebanyak 25,20 persen. Selanjutnya penduduk yang

bekerja dengan tamatan SD kebawah menempati urutan terbanyak kedua yaitu 20,19

persen yang selanjutnya diikuti oleh tamatan SMA Kejuruan yang persentasenya tidak

terlalu jauh sebesar 19,65 persen. Penduduk bekerja dengan tamatan pendidikan SMP

sebanyak 15,58 persen, sedangkan penduduk dengan tamatan Universitas sebanyak

14,14 persen. Urutan dengan jumlah terkecil yaitu penduduk bekerja dengan latar

belakang pendidikan Diploma I/II/III yang hanya sebanyak 5,24 persen.

3.6 Pengangguran

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator yang digunakan

untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja dan

menggambarkan kurang termanfaatkannya pasokan tenaga kerja. TPT merupakan

persentase penduduk angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan terhadap

angkatan kerja itu sendiri. Ukuran ini dapat digunakan untuk mengindikasikan
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seberapa besar penawaran kerja yang tidak dapat terserap dalam pasar kerja di Kota

Dumai.

Tabel 3.4 TPT Menurut Jenis Kelamin di Kota Dumai
Tahun 2019-2021

Jenis Kelamin
Tahun

2019 2020 2021

Laki-laki 5,68 7,56 7,08

Perempuan 7,37 9,26 4,96

Total 6,30 8,19 6,29

Pada tahun 2021, TPT Kota Dumai sebesar 6,29 persen yang artinya dari 100

penduduk usia 15 tahun keatas (angkatan kerja) terdapat sekitar 6 orang yang

merupakan pengangguran. Pada tahun 2021 TPT mengalami penurunan sebesar 1,90

persen dibandingkan dengan TPT tahun 2020.

TPT perempuan pada tahun 2021 menurun cukup signifikan yaitu dari 9,26

persen pada tahun 2020 menjadi 4,96 persen pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan

bahwa peran penduduk perempuan untuk mendapatkan tempat berpartisipasi di

dunia kerja lebih rendah daripada tahun 2020.http
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
1. Jumlah penduduk usia kerja di Kota Dumai mengalami peningkatan pada

tiga tahun terakhir, yaitu dari sebanyak 214.005 penduduk usia kerja pada

tahun 2019, lalu meningkat menjadi 218.283 orang pada tahun 2020,

hingga mencapai angka 222.553 orang pada tahun 2021.

2. Jumlah angkatan kerja pada tahun 2021 menurun jika dibandingkan tahun

2020 yaitu dari 146.586 orang menjadi 144.465 orang.

3. TPAK Kota Dumai tahun 2021 sebesar 64,91 persen artinya dari 100

penduduk yang berusia 15 tahun ke atas terdapat 64 orang diantaranya

termasuk dalam angkatan kerja atau sebanyak 64 orang aktif secara

ekonomi.

4. Tingkat pendidikan penduduk yang bekerja di Kota Dumai pada tahun

2021 masih didominasi pada tingkat pendidikan SMA umum yaitu sebesar

25,20 persen.

5. Lapangan usaha di sektor jasa-jasa di Kota Dumai relatif mampu

memberikan andil terbesar terhadap perekonomian daerah sebesar 62,22

persen pada tahun 2021.

6. Pada tahun 2021 jumlah pekerja formal di Kota Dumai sebesar 64,54

persen, sedangkan jumlah pekerja informal sebesar 35,46 persen.

7. TPT Kota Dumai sebesar 6,29 persen yang artinya dari 100 penduduk usia

15 tahun keatas (angkatan kerja) terdapat sekitar 6 orang yang merupakan

pengangguran.
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Lampiran Kuesioner SAKERNAS 2021
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